6.1.

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari 61 pasien

yang menjalani rawat inap di ROI-IRD Dr. Soetomo Surabaya pada periode

Juni 2013-Desember 2013, maka dapat disimpulkan bahwa:

6.2.

Jenis cairan koloid yang digunakan pada pasien yang menjalani
rawat inap di ROI-IRD Dr. Soetomo Surabaya adalah Hydroxyethyl
starch (76,39%), Gelatin succinylated (18,05%), dan Dekstran
(5,56%).

Cairan koloid yang paling banyak diberikan adalah Hydroxyethyl
starch (HES) yaitu pada 44 orang pasien (72,13%).

Cairan koloid yang diberikan rata-rata hanya selama 1-2 hari
dengan jumlah pasien sebanyak 56 orang (91,80%).

Jumlah pemberian cairan koloid yang diberikan rata-rata sebanyak
100-500cc dengan jumlah pasien 41 orang (67,20%).

Jumlah volume cairan koloid yang diberikan pada pasien yang
menjalani rawat inap di ROI-IRD sudah sesuai dengan dosis
maksimal.

Cairan koloid paling banyak diberikan pada pasien kasus

persalinan dengan kelainan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diusulkan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dilakukan penelitian yang sama secara prospektif agar

didapatkan hasil data dan informasi yang lebih akurat. Pada
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penelitian yang dilakukan secara retrospektif ditemukan
beberapa keterbatasan dalam proses pengumpulan data yaitu
tidak lengkapnya lembar dari Rekam Medik pasien dan tidak
dituliskannya secara lengkap mengenai kondisi atau keadaan
fisiologis pasien.

. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan cairan koloid atau salah satu jenis dari cairan
koloid yang ada dan dilakukan secara prospektif pada kasus
atau diagnosa penyakit tertentu untuk lebih mengetahui pola

penggunaan dari cairan koloid tersebut.
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